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Pengembangan Aplikasi Smart Health Desa

PENDAHULUAN

COVID-19 saat ini masih menjadi
pandemi di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia. Pemerintah, melalui Gugus
Tugas COVID-19, disetiap daerah di
Indonesia berusaha menangani
pertumbuhan kasus positif COVID-19
yang terjadi. Pemerintah Indonesia,
melalui Kementerian Komunikasi dan
Informatika dan Kementerian BUMN,

telah mengeluarkan aplikasi
PeduliLindungi, yang dikembangkan
untuk  menghentikan  penyebaran

COVID-19 (Putri & Hamzah, 2021).
Aplikasi ini mengandalkan kepedulian
(peduli) dan partisipasi masyarakat
untuk saling membagikan data lokasinya
saat bepergian agar penelusuran riwayat
kontak dengan penderita COVID-19
dapat dilakukan (Sumber: Playstore).
Permasalahan yang terjadi,
adalah masih kurangnya pengguna dari
aplikasi ini, terutama masyarakat di desa,
salah satu penyebabnya karena masih
adanya stigma menjauhi dari para
pengidap penyakit COVID-19. Pada saat
ini diperlukan sebuah aplikasi yang fokus
pada wilayah tertentu, khususnya desa,
yang dapat memonitor  kondisi
kesehatan warga di wilayah tersebut.
Smart Village merupakan sebuah
konsep yang diadopsi dari konsep smart
city yang lebih dulu dikenal di Indonesia.
[stilah smart village diterjemahkan segai
sebutan desa “cerdas”. Istilah “smart”
digunakan dalam rangka melawan
stigma desa yang telah lama melekat
pada desa. Saat ini desa dianggap mampu
melakukan pembangunan
masyarakatnya secara cerdas(Subekti &
Damayanti, 2019). Pada prinsipnya
smart village adalah pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi
dalam tatanan desa. Pengembangan
Smart desa dilakukan dengan
pendekatan dari masyarakat, yang
kemudian didorong penerapannya oleh
pemerintah desa (Herdiana, 2019).
Rapid Aplication Development

(RAD) adalah sebuah proses
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perkembangan perangkat lunak
sekuensial linier yang menekankan

siklus perkembangan dalam waktu yang

singkat. RAD menggunakan metode
iteratif (berulang) dalam
mengembangkan sistem dimana

working model (model bekerja) sistem
dikonstruksikan ~di  awal  tahap
pengembangan dengan tujuan
menetapkan kebutuhan (requirement)
pengguna dan selanjutnya disingkirkan.
RAD dapat digunakan dalam
pengembangan sistem dengan
mengutamakan waktu (Fadli, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah aplikasi yang
mencatat kondisi kesehatan warga di
satu desa, dimana warga desa dapat
mengupdate gejala penyakit yang
mereka rasakan, seperti suhu badan,
gangguan pernafasan dan tenggorokan,
batuk kering, berkurangnya indera
penciuman, dan nyeri dada (Aditia,
2021)(Wahidah, Athallah, Hartono,
Rafgie, & Septiadi, 2020). Kemudian
aplikasi ini akan memetakan kondisi
kesehatan warga desa, yang mana dapat
diakses oleh Kepala Desa dan Satgas
Kesehatan desa, untuk dapat memonitor
kondisi kesehatan warga dan melakukan
upaya deteksi dini masalah kesehatan,
terutama COVID-19 di desa tersebut.
Aplikasi yang dikembangkan diarahkan
mobile friendly (Nursetiawan,
2020).Aplikasi  yang  diteliti dan
dikembangkan dilakukan sampai tahap

prototipe dengan pengujian dalam
laboratorium.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
siklus RAD dan melalui tahap studi
pustaka, analisis kebutuhan sistem,
pemodelan bisnis, pemodelan data,
pemodelan proses, pembuatan aplikasi
dan pengujian dan turnover, diikuti
dengan penyusunan laporan dan
publikasi serta penyelesaian prototype
akhir sistem, seperti ditunjukkan pada
gambar 1.



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 8 (7) (2021): 2020-2027

| studi Pustaka |

v

l

Analisis Kebutuhan

Sistem

)

v

Bisnis
¥
Pemodelan
Data

Pemodelan
Froses

Pemodelan
Bisnis
4

Pemodelan
Data

Pembentukan
Aplikasi

Pemodelan
Froses

Pembentukan
Aplikasi

RAD
L 4
lFen',-'usunan Lapnran]
dan Publikasi
| Prototipe Aknir |
l Selesai ]
Gambar 1
METODE PENELITIAN
Pada tahap pertama yaitu studi HASIL DAN PEMBAHASAN

pustaka, dilakukan penelitian mengenai Tahapan analisis persyaratan
konsep informasi smart village dan bertujuan  untuk  mengidentifikasi

kebutuhan informasi yang disimpan.
Pada tahap Analisis kebutuhan sistem
dilakukani dentifikasi kebutuhan
informasi dan proses dari sistem. Pada
tahap selanjutnya masuk ke tahap
pengembangan  prototipe,  dimana
pengembangan yang mengikuti metode
RAD, sehingga setiap proses bisnis akan
dimodelkan dan dilakukan pemodelan
data serta pemodelan proses dan
pembuatan prototipe, hal ini akan
dilakukan kembali untuk proses bisnis
berikutnya. Untuk pemodelan akan
menggunakan tools UML. Tahap terakhir
adalah pembuatan laporan dan prototipe
akhir.
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kebutuhan, Batasan dan objektifitas dari
sistem yang akan dibangun dengan
mengumpulkan data dari stakeholder.
Tahapan ini  dilakukan  dengan
melakukan wawancara kepada pihak
kantor desa yang terdapat di Kabupaten
Penajam  Paser Utara mengenai
kebutuhan sistem yang akan dibutuhkan.
Setelah melakukan wawancara, maka
didapatkan solusi mengenai spesifikasi
aplikasi Smart Health Desa.

Proses Bisnis Diagram dirancang
untuk menunjukan proses atau alur
aplikasi Smart Health Desa. Pada gambar
2 dijelaskan bagaimana peran dari
sistem yang akan dibangun dalam proses
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pada aplikasi Smart Health Desa. 3) Pasien dapatmenginput data
Prosesnya secara berurutan adalah diri, cek kesehatan, cek gejala,
sebagai berikut : dan dapat mencetak surat
1) Pasien pertama-tama rujukan
melakukan registrasi pada 4) Admin dapat melihat dan
aplikasi Smart Health Desa. mengelola input data dari cek
Kemudian melakukan login kesahatan dan cek gejala
pada aplikasi tersebut 5) Admin dapat memverifikasi
2) Pasien dapat melihat halaman surat rujukan yang telah
utama pada sistem. Kemudian dibuat oleh pasien.
sistem akan menampilkan
semua informasi dan menu
2 Linat G Ponanyaan Assement A
[
Konfirmasi Surat Rujukan

5. Input Data Pertanyaan
| | 6 p\\:\put Data Beri{a Konfirmasi Surat Rujukan

— 1. Data Pertanyaan Assesment
o— 2. DataPertanyaan Gsjala Covid-19

3. Data Pasien
4. Data Berita
5. Data Jawaban Assement
6. Data Jawaban Gejala Covid-19
7. Data Surat Rujukan

1. Melihat home, berita, profil desa,
informasi kesehatan desa, struktur desa
2. input data diri
3. input jawaban assesment dan gejala

Gambar 2
Gambaran Umum Sistem

login, use case logout, use case data diri,
Proses dari sistem ditunjukkan use case cek kesehatan, use case cek

pada use case diagram pada gambar 3. gejala dan use case surat rujukan.
Use case diagram di atas terdiri dari

beberapa use case antara lain use case
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Gambar 3
Use Case Diagram Sistem

level Admin dan gambar 5 menunjukkan
Gambar 4 dan gambar 5 class diagram level user.
menunjukkan class diagram dari sistem.
Gambar menunjukkan class diagram

Gambar 4
Class Diagram Admin
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Data Diri

+ Nomor NIK
+ Nomor HP
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Gambar 5
Class Diagram User

Tahapan implementasi yaitu
mengimplementasikan  sistem  dan
penerapan metode dalam pemrograman
terhadap hasil kebutuhan sistem dan
dapat dijelaskan dalam tahap
implementasi database dan coding
program. Tujuan dari tahapan ini yaitu
mengkonstruksi sistem dan penerapan
metode dalam pemrograman terhadap
hasil kebutuhan sistem. Gambar 6
menunjukkan halaman depan dari
sistem.
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SmartHealth
Desa

Platform Kesehatan

Gambar 6
Halaman Depan

Gambar 7 menunjukkan
tampilan Dashboard. Pada halaman ini
terdapat fitur berupa surat rujukan,
fasilitas kesehatan terdekat, apotek
terdekat, cek gejala covid-19, dan cek
kesehatan, serta menu yang berupa
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profil desa, informasi kesehatan desa,
dan struktur desa. Pada bagian bawah
juga terdapat menu news dan profil.
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Gambar 7
Halaman Dashboard

Pada sistem juga dapat
dilakukan screening awal untuk kondisi
kesehatan, terutama yang berkaitan
dengan gejala covid-19. Halaman
screening gejala covid-19 ditunjukkan
pada gambar 8.

Cak Gejala Cowvid-19

Silaknar inl pade bormn di bavesh: ini apabils ands

il Rl ol

Gambar 8
Halaman screening gejala covid-19
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KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dari
penelitian ini, dapat disimpulkan metode
RAD dapat digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak yang
memprioritaskan waktu. Kesimpulan
lain yang didapat adalah untuk
pengembangan yang berkonsep pada
smart village agar teknologi yang
diterapkan dapat digunakan, sebaiknya
berasal dari kebutuhan masyarakat desa
itu sendiri.
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